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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Work-Life Balance dan beban kerja terhadap kinerja karyawan 

Yoshinoya di Jakarta Pusat di deskriptif. Teknik pengambilan sampel dalam data menggunakan seluruh karyawan sebanyak 

54 responden. Analisis uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi, uji analisis regresi linier sederhana dan regresi linier berganda, uji koefisien korelasi uji koefisien determinasi 

dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa uji hipotesis secara parsial variabel Worklife Balance (X1) 

diperoleh nilai thitung > ttabel (6,660 > 2,008) dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05. Artinya Work-Life Balance berdampak positif 

dan signifikan pada kinerja. Hasil uji hipotesis secara parsial variabel Beban Kerja (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (7,265 > 

2,008) dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05. Artinya Beban Kerja berdampak positif dan signifikan pada kinerja. Hasil uji 

hipotesis secara simultan diperoleh Fhitung > Ftabel (45,430 > 2,79) dengan tingkat sigifikan sebesar 0.0001 < 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Work-Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Determinasi diperoleh Rsquare sebesar 64% artinya variabel Work-Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) 

secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 36% dipengaruhi oleh faktor yang lain tidak diteliti dalam openelitian 

ini. 

Kata Kunci: Work-Life Balance dan Beban Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of Work-Life Balance and workload on the performance of Yoshinoya 

employees in Central Jakarta in descriptive. The sampling technique in the data used all employees as many as 54 respondents. 

Analysis of validity tests, reliability tests, normality tests and multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, autocorrelation 

tests, simple linear regression analysis tests and multiple linear regressions, correlation coefficient tests, determination 

coefficient tests and hypothesis tests. The results of the study indicate that the partial hypothesis test of the Work-Life Balance 

variable (X1) obtained a tcount value> ttable (6.660> 2.008) with a significance level of 0.001 <0.05. This means that Work-

Life Balance has a positive and significant impact on performance. The results of the partial hypothesis test of the Workload 

variable (X2) obtained a tcount value> ttable (7.265> 2.008) with a significance level of 0.001 <0.05. This means that 

Workload has a positive and significant impact on performance. The results of the simultaneous hypothesis test obtained 

Fcount> Ftable (45.430> 2.79) with a significance level of 0.0001 <0.05. So it can be concluded that Worklife Balance (X1) 

and Workload (X2) have a significant effect simultaneously on Employee Performance (Y). Determination obtained Rsquare 

of 64% means that the variables Worklife Balance (X1) and Workload (X2) simultaneously have a contribution of 36% 

influenced by other factors not examined in this study. 

Keywords: Work-Life Balance and Workload, Employee Performance 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat dan 

lingkungan organisasi yang terus berubah, perusahaan 

dituntut beradaptasi dan meningkatkan efektivitas 

operasional guna mempertahankan  keberlanjutan dan 

pertumbuhan.  

Salah satu aspek penting dalam mencapai tujuan 

organisasi adalah pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) yang efektif. Dalam mencapai tujuan organisasi, 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif 

menjadi salah satu aspek penting yang tidak bisa diabaikan. 

Kinerja karyawan yang tinggi akan menjadi kunci dalam  

 

 

meningkatkan produktivitas dan keberhasilan organisasi 

secara keseluruhan. Kinerja merupakan hasil kerja atau 

prestasi yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya di lingkungan kerja.  

Menurut Mangkunegara (2017:67), kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kualitas yang dicapai 

olehseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja 

menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas 

kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. Dalam konteks manajemen SDM, kinerja 

tidak hanya mencakup pencapaian target kerja, tetapi juga 

bagaimana karyawan melakukan pekerjaannya sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan menjadi sangat penting 

dalam manajemen SDM diantaranya meliputi work-life 

balance dan beban kerja. 

Agar perusahaan bisa bersaing, maka tuntutan 

kesadaran akan pentingnya kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang merupakan salah satu respon dalam 

menyikapi perubahan tersebut sangatlah penting. Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkualitas sangat penting 

artinya bagi suatu perusahaan. Bahkan ketersediaan 

Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas diyakini sebagai 

kunci utama keberhasilan. Untuk mengelola sumber daya 

manusia dan sumber daya organisasi lainnya diperlukan 

adanya manajemen, menurut (Hasibuan, 2019) manajemen 

sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang dapat 

mengatur hubungan dan peran tenaga kerja, sehingga 

mereka dapat berkontribusi secara efektif dan efisien untuk 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Ada banyak faktor yang dapat diperhatikan dalam 

mengelola manajemen Sumber Daya Manusia, SDM yang 

berhasil ditandai dengan kinerja yang baik diperusahaan. 

Menurut (Afandi, 2018) kinerja merupakan hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi yang 

sesuai dengan wewenang maupun tanggung jawab masing-

masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti ditemukan kinerja 

karyawan diperusahaan yang masih belum maksimal. 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui penjualan tahun 

2022 target sebesar 20,1 milyar tercapai sebesar 18,9 

milyar, tahun 2024 target sebesar 31,5 tercapai 27,3 milyar 

dan tahun 2024 target sebesar 52,6 Milyar dan tercapai 2,9 

Milyar, ini menunjukkan tidak tercapainya target 

penjualan. Selain target penjualan yang belum maksimal 

juga ditemukan adanya fenomena turunnya kinerja 

karyawan.  

Penurunan kinerja ini diduga disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, terdapat ketidakseimbangan 

antara kehidupan kerja dan pribadi (work-life balance) 

yang dapat mengakibatkan stres dan kelelahan. Selain itu, 

tingginya beban kerja yang harus ditanggung oleh 

karyawan juga menjadi penyebab signifikan. 

Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan 

tekanan yang berkelanjutan, mengurangi efisiensi, dan 

meningkatkan kemungkinan terjadinya burnout, yang pada 

gilirannya berdampak negatif pada kinerja secara 

keseluruhan     

Menurut Lockwood dalam Wardani dkk., (2021:7) 

work-life balance adalah keseimbangan terhadap dua 

tuntutan individu yaitu pekerjaan dan kehidupan pribadi 

dalam keadaan yang sama.  

Dalam lingkungan kerja yang menghargai work-life 

balance, karyawan cenderung merasa lebih puas, 

termotivasi, dan memiliki komitmen yang lebih tinggi 

terhadap pekerjaannya.Berdasarkan hasil penelitian Dinda 

dkk (2025) mengatakan bahwa work-life balance dan 

beban kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

yang dimana jika karyawan memiliki beban kerja ideal 

maka ia akan meningkatkan kinerjanya dengan maksimal 

diperusahaan. 

Selain itu, faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah beban kerja. Beban kerja merupakan jumlah tugas 

atau tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh 

karyawan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja 

meliputi aspek kuantitas, seperti jumlah pekerjaan, serta 

aspek kualitas, yang mencakup tingkat kesulitan dan 

kompleksitas tugas yang harus diselesaikan 

Beban kerja yang dikelola dengan baik dapat 

membantu karyawan bekerja secara optimal, sedangkan 

beban kerja yang berlebihan atau tidak sesuai dengan 

kapasitas karyawan dapat menyebabkan stres, kelelahan, 

dan penurunan kinerja. Penulis mengambil objek 

penelitian pada karyawan Yoshinoya  di Jakarta Pusat 

Cabang Plaza Kenari, Plaza Atrium, BNI 46 dan Grand 

Indonesia.  
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Yoshinoya sebagai salah satu restoran cepat saji, 

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan 

keseimbangan antara kerja dan hidup bagi karyawan 

mereka. Penurunan kinerja ini diduga disebabkan oleh 

beberapa faktor, termasuk ketidakseimbangan antara 

kehidupan kerja dan pribadi.      
       
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

kinerja karyawan Yoshinoya Jakarta Pusat menurun dari 

tahun 2022-2024. Hal ini terlihat dari data kinerja 

karyawan tertinggi yaitu tahun 2022 dengan hasil 

persentase Karyawan Kitchen 87,39% sedangkan 

pencapaian persentase terendah terjadi tahun 2024 dengan 

tingkat persentase 83,26%. Terlihat bahwa Yoshinoya di 

Jakarta Pusat memiliki permasalahan dalam mencapai 

kinerja karyawan yang diinginkan, dengan penurunan 

pencapaian setiap tahunnya.  

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah Work-life balance atau keseimbangan 

kerja-hidup adalah konsep yang merujuk pada usaha untuk 

menciptakan keseimbangan yang sehat antara tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi seseorang.  

Hal ini mencakup pengaturan waktu dan energi agar 

individu dapat menjalani aktivitas di luar pekerjaan, seperti 

keluarga, hobi, dan rekreasi, tanpa mengorbankan kinerja 

di tempat kerja. Hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti menemukan beberapa hal terkait work-life balance 

yang ada di perusahaan seperti tabel berikut ini. 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat masalah  yang 

dihadapi karyawan yang dituntut untuk bekerja yang tidak 

sesuai dengan work-life balance, sehingga memiliki 

pengaruh besar terhadap kinerja karyawan di perusahaan 

tersebut.Ketidakpuasan ini dapat mengakibatkan tingkat 

turnover yang lebih tinggi dan menurunnya produktivitas 

secara keseluruhan. 

Selain variabel work-life balance, faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah beban kerja. Beban kerja 

adalah jumlah tugas, tanggung jawab, dan pekerjaan yang 

harus diselesaikan oleh individu dalam periode waktu 

tertentu. Beban kerja dapat bervariasi berdasarkan jenis 

pekerjaan, tingkat kompleksitas tugas, dan batasan waktu 

yang diberikan.  

Beban kerja yang seimbang memungkinkan 

karyawan untuk menyelesaikan tugas mereka dengan 

efisien dan tanpa stres berlebihan. Namun, beban kerja 

yang tinggi atau tidak terkelola dengan baik dapat 

mengakibatkan kelelahan, stres, dan penurunan kinerja.  

Berdasarkan tabel di atas, semua team di Yoshinoya 

Jakarta Pusat Cabang Plaza Kenari, Plaza Atrium, BNI 46 

dan Grand Indonesia menunjukkan beban kerja yang tidak 

ideal, terjadi peningkatan jumlah tugas di semua bagian, 

dengan selisih jam kerja yang menunjukkan kelebihan 

beban di setiap tahun, terutama di Counter.  

Di tahun 2024, selisih jam kerja di bagian kitchen 

mencapai +15 jam, menunjukkan bahwa karyawan bekerja 

jauh di atas batas ideal. Hal ini mengindikasi bahwa setiap 

team bekerja di atas kapasitas ideal mereka.Manajemen 

perlu evaluasi untuk mengidentifikasi penyebab kelebihan 

beban kerja, seperti jumlah pelanggan yang meningkat atau 

inefisiensi dalam proses kerja, dan melakukan penyesuaian 

seperti menambah staff, mengoptimalkan proses atau 

menggunakan teknologi untuk memperbaiki efisiensi 

kinerja karyawan, hal ini menunjukkan adanya 

permasalahan yang perlu segera ditangani untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas karyawan. 

 Penting untuk memberikan perhatian khusus 

terhadap indikator yang memengaruhi kinerja yaitu work 

life balance dan beban agar dapat melakukan perbaikan 

yang diperlukan pada Yoshinoya  Di Jakarta Pusat Cabang 

Plaza Kenari, Plaza Atrium, Bni 46 Dan Grand Indonesia. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Dimana, menurut Tukiran (2016:62) 

metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang data-datanya dinyatakan dalam bentuk angka 

sedangkan sifat pada penelitian ini adalah asosiatif.  

Dimana, menurut Sugiyono, (2019:65) “penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, 

mencari peranan, pengaruh, dan hubungan yang bersifat 

sebab-akibat, yaitu antara variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent)”.  
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Adapun variabel yang dihubungkan dalam penelitian 

ini adalah variabel yang terdiri dari variabel Work-Life 

Balance dan Beban Kerja terhadap kinerja (y). Moleong 

(2017:15) menambahkan bahwa jenis penelitian dapat 

dibagi berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, metode 

pengumpulan data, dan analisis yang dilakukan. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

melalui uji validitas dan reliabilitas, koefisien korelasi 

dan determinasi, analisis regresi linier sederhana dan 

berganda, serta uji T dan uji F, berdasarkan data 

kuesioner yang diperoleh dari karyawan Yoshinoya di 

Jakarta Pusat Cabang Plaza Kenari, Plaza Atrium, BNI 

46 dan Grand Indonesia. 

 

1. Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, didapatkan hasil 

perhitungan terhadap variabel Work life Balance (X1) dan 

menunjukkan semua item pernyataan memiliki nilai r 

hitung >0.268 maka semua pernyataan dikatakan valid. 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapatkan hasil 

perhitungan terhadap variabel Beban Kerja (X2) dan 

menunjukkan semua item pernyataan memiliki nilai r 

hitung >0.268 maka semua pernyataan dikatakan valid. 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, didapatkan hasil 

perhitungan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) dan 

menunjukkan semua item pernyataan memiliki nilai r 

hitung >0.268 maka semua pernyataan dikatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.12     Tabel 4.14        Tabel 4.16 

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas   hasil uji realibilitas variabel 

worklife balance dari Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,791, 

lalu variabel beban kerja sebesar 0,699, dan variabel kinerja 

karyawan diperoleh sebesar  0,704. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa konsep pengukuruan untuk masing-

masing variabel kuesioner yang digunakan adalah reliabel 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

Uji normalitas juga dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran pada (titik) pada sumbu diagonal pada grafik 

Probability Plot. Adapun menurut Ghozali (2018:164) 

dasar pengambilan kinerja adalah sebagai berikut : 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

 mengikuti arah garis diagonal, maka model 

 regresi memenuhi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan 

 tidak mengikuti arah garis diagonal, maka 

 model regresi tidak memenuhi normalitas 

Dari pengujian normalitas dapat dilihat menggunakan 

p-plot dibawah ini : 
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2. Uji Heteroskedasitas 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas P-Plot diatas, dapat 

dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa uji Gledser 

pada variabel Work-life Balance (X1) memiliki nilai 

profitabily signifikansi (Sig) sebesar 0,038 dan Beban 

Kerja (X2) memiliki nilai sebesar 0,831, dapat diartikan 

bahwa nilai profitabily signifikansi (Sig) dari kedua 

variabel lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

model regresi  penelitian ini tidak memiliki gangguan 

heterokedastisias. 

 

 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, titik-titik pada grafik 

scatter plot tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu 

seperti pola naik turun atau pengelompokan yang jelas. 

Sebaliknya, titik-titik tersebut tersebar secara acak di atas 

dan di bawah angka 0 (nol).  

Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya 

kecenderungan yang jelas dalam distribusi residual, yang 

merupakan indikasi penting dalam analisis regresi 

 

3. Uji Multikolineritas  

 

Berdasarkan tabel 19 di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

tolerance (TOL) untuk variabel work-life balance (X1) dan 

beban kerja (X2) adalah 0,743, yang lebih besar dari 0,10. 

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,346 juga 

menunjukkan bahwa tidak ada nilai yang lebih kecil dari 

10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

4. Analisis Kualitatif 

1. Uji Koefisien Korelasi  

Berdasarkan tabel 4.21 ditas, hasil uji koefisien 

korelasi sederhana menunjukkan nilai sebesar 0,678, yang 

terletak dalam interval 0,600 hingga 0,799. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan korelasi yang kuat antara 

kedua variabel.  

 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, hasil uji koefisien 

korelasi sederhana menunjukkan nilai sebesar 0,710, yang 

terletak dalam interval 0,600 hingga 0,799. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan korelasi yang kuat antara 

kedua variabel.  

 

Berdasarkan uji koefisien korelasi berganda pada 

tabel 4.23 di atas, diperoleh nilai Pearson correlation (R) 

sebesar 0,800. Nilai ini berada dalam interval 0,800 hingga 

1,000, yang menunjukkan adanya hubungan korelasi yang 

sangat kuat. Dapat disimpulkan bahwa variabel gaya 
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kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

 

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Berdasarkan Tabel 4.24 di atas, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = a + Bx 

Y = 17.748 + 0,551 

Dari persamaan regresi tersebut, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 17,748 menunjukkan  

 bahwa jika nilai work-life balance = 0, maka nilai 

kinerja karyawan (Y) akan berada pada angka 17,748. 

b. Nilai koefisien regresi untuk worklife balance (X1) 

sebesar 0,551 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan 1% dalam nilai work-life balance akan 

berkontribusi pada peningkatan nilai kinerja pegawai 

sebesar 0,551. Koefisien regresi yang bernilai positif ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

work-life balance dan kinerja karyawan.  

 

Berdasarkan Tabel 4.25 di atas, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = a + Bx 

Y = 14.655 + 0,639 

Dari persamaan regresi tersebut, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 14.655 menunjukkan bahwa 

jika nilai beban kerja = 0, maka nilai kinerja karyawan 

(Y) akan berada pada angka 14.655 

b. Nilai koefisien regresi untuk Beban Kerja (X2) sebesar 

0,639 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1% 

dalam nilai beban kerja akan berkontribusi pada 

peningkatan nilai kinerja pegawai sebesar 0,639. 

Koefisien regresi yang bernilai positif ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara beban kerja dan 

kinerja karyawan. 

 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.26 di atas, diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Y =  8,910 + 0,348  (X1) + 0,444 (X2) 

 

Persamaan regresi di atas memiliki arti : 

a. Nilai Constant sebesar 8,910, artinya kinerja 

pegawaiwalaupuntanpa dipengaruhi oleh work-life 

balance dan beban kerjas udah mempunyai pengaruh 

sebesar 8,910. 
b. Pengaruh Antar Variabel 

a) Pengaruh variabel Work-life Balance terhadap 

Beban Kerja yaitu positif. Artinya semakin baik 

Work-life Balance maka Kinerja Karyawan 

semakin meningkat sebesar 0,348. 

b) Pengaruh variabel Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan yaitu positif. Artinya semakin tinggi 

Beban Kerja maka Kinerja Pegawai akan meningkat 

sebesar 0,444. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien 

determinasi R Square (R²) sebesar 0,460. Maka koefisien 

determinasi = KD = R² x 100% = 0,460 x 100% = 46%. Ini 

menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh 
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sebesar 46% terhadap kinerja karyawan, sementara sisanya 

sebesar 44% dipengaruhi oleh variabel lain 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien 

determinasi R Square (R²) sebesar 0,640. Maka koefisien 

determinasi = KD = R² x 100% = 0,640 x 100% = 64%. Ini 

menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh 

sebesar 64% terhadap kinerja karyawan, sementara sisanya 

sebesar 36% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

4. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Berdasarkan tabel 4.30, dapat dilihat bahwa t hitung 

sebesar 6,660 > t tabel 2,008 sehingga tingkat 

signifikansinya yaitu 0,001 < 0,05, dengan demikian H01 

ditolak dan Ha1 diterima. Dapat di simpulkan bahwa secara 

parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara work-life 

balance terhadap kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan tabel 4.31, dapat dilihat bahwa t hitung 

sebesar 7,265 > t tabel 2,008 sehingga tingkat 

signifikansinya yaitu 0,001 < 0,05, dengan demikian H01 

ditolak dan Ha1 diterima. Dapat di simpulkan bahwa secara 

parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara beban 

kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
5. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat nilai Fhitung adalah 

sebesar 45.430 dengan nilai signifikan F sebesar 0,001. 

Pengujian akan menolak H0 jika p-value < . Jika 

dibandingkan dengan taraf signifikan =5% maka pvalue 

(0,000) bernilai lebih kecil dari  sehingga H0 ditolak dan 

H3 diterima. Hasil pengujian pengaruh simultan variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya diperoleh nilai Fhitung 

= 45.430 > nilai Ftabel = 2,79, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa Work-life Balance dan 

Beban kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan pada Yoshinoya Jakarta Pusat. 

Pembahasan Penlitian 

Pengaruh Work-Life Balance (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Yoshinoya di Jakarta Pusat Cabang 

Plaza Kenari, Plaza Atrium, BNI 46 dan Grand 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan 

menggunakan Software Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) Versi 30. Hasil dari uji hipotesis diperoleh 

hasil work-life balance terhadap kinerja  

 

karyawan dengan nilai t hitung dari work-life 

balance lebih tinggi dari nilai t tabel yaitu 6,660> 2,008, 

dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,001, yang 

berarti bahwa nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansinya yaitu 0,05 atau (0,000 < 0,05).  

Dapat disimpulkan bahwa secara parsial work-life 

balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sehingga hal ini berarti bahwa H01 ditolak 

dan Ha1 diterima. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, 

mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 

Jurnal Ilmiah Arastirma yang menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan judul yaitu Pengaruh 

Work-Life Balance dan Employee Engangement 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) tbk, outlet prioritas Jakarata Pondok Indah 

Pengaruh Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Yoshinoya di Jakarta Pusat Cabang 

Plaza Kenari, Plaza Atrium, BNI 46 dan Grand 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan 

menggunakan Software Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) Versi 30. Hasil dari uji hipotesis 

diperoleh hasil beban kerja terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai t hitung dari beban kerja lebih tinggi dari 

nilai t tabel yaitu 7,265> 2,008, dengan nilai signifikansi 

yaitu sebesar 0,001, yang berarti bahwa nilai tersebut 

lebih kecil dari tingkat signifikansinya yaitu 0,05 atau 

(0,001 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sehingga hal ini berarti bahwa H02 ditolak 

dan Ha2 diterima. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, 

mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 

Jurnal Ilmiah Multidisiplin yang menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan judul yaitu Pengaruh 
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Kepemimpinan, Beban Kerja dan Disipilin kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Cendikia Global 

Solu. 

Pengaruh Work-Life Balance (X1) dan Beban Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Yoshinoya di 

Jakarta Pusat Cabang Plaza Kenari, Plaza Atrium, 

BNI 46 dan Grand Indonesia. 

 Berdasarkan dari hasil uji F diketahui Fhitung 

sebesar 45.430 dengan tingkat signifikan sebesar 

0.0001 < 0.05. Kemudian degree of freedom (df) 

sebesar 2,008 (k-1) atau derajat pembilangnya dan 

 (n-k) untuk derajat penyebutnya, dimana n = 

jumlah responden dan k = jumlah variabel yang diteliti, 

maka diperoleh Ftabel sebesar 2,79. Sehingga nilai Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (45,430 > 2,79) maka dapat 

diartikan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara work-life balance dan beban kerja terhadap 

kinerja karyawan secara simultan pada Yoshinoya 

Jakarta Pusat dimana H03 di tolak dan Ha3 diterima. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, mendukung 

hasil penelitian yang telah dilakukan dalam Jurnal 

Ilmiah Arastirma, menggunakan metode asosiatif 

dengan pendekatan kuantitatif dengan judul Pengaruh 

Work Life Balance dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

Mengenai Pengaruh Work-Life Balance dan Beban 

Kerja Pegawai Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Karawanggajaran.  

 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Pengaruh Work-Life Balance dan Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Yoshinoya Jakarta Pusat telah 

diuraikan secara statistik dengan menggunakan SPSS versi 

30, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

a. Work-Life Balance (X1) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang dibuktikan 

dengan persamaan regresi Y =  8,910 + 0,038  (X1)  dan 

nilai korelasi sebesar 0,678, menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

koefisiensi determinasi adalah 0,460 atau 46% dan uji 

hipotesis menemukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel 

(6,660 lebih besar dari 2,008) dengan taraf signifikan 

0,001<0,05. Dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Dapat di simpulkan bahwa secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan antara work life 

balance terhadap kinerja karyawan. 
b. Beban Kerja (X2) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang dibuktikan 

dengan persamaan regresi Y = 8,910 + 0,444 (X2) dan 

nilai korelasi sebesar 0,710, menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

koefisiensi determinasi adalah 0,710 atau 71% dan uji 

hipotesis menemukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel 

(7,265 lebih besar dari 2,008) dengan taraf signifikan 

0,001 <0,05 dengan demikian H02 ditolak dan Ha2 

diterima. Dapat di simpulkan bahwa secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja 

terhadap kinerja karyawan. 
c. Work-Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) yang buktikan dengan persamaan 

regresi, dimana Y = 0,800 + 0,678 (X1)+ 8,910 (X2), 

koefisien korelasi 0,710 yang menunjukkan bahwa 

ketiga variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Koefisien determinasi untuk uji hipotesis adalah 0,640 

atau 64% sedangkan ftabel adalah 45.430>2,79. Dengan 

demikian Ho3 ditolak, dan Ha3 diterima, yang berarti 

secara simultan work-life balance dan beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

Yoshinoya di Jakarta Pusat Cabang Plaza Kenari, Plaza 

Atrium dan Grand Indonesia 
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